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ABSTRAK 

 

Bakteri Staphylococcus epidermidis diidentifikasi sebagai 

flora normal pada kulit yang dapat menjadi patogen disuatu kondisi 

tertentu dan menyebabkan penyakit infeksi kulit maupun bau badan. 

Pengobatan menggunakan antibiotik dalam jangka waktu yang 

panjang dapat menyebabkan resistensi bakteri. Kulit buah naga merah 

(Hylocereus polyrhizus) memiliki kandungan senyawa flavonoid, 

alkaloid, tanin dan steroid, senyawa metabolit sekunder tersebut 

memiliki kemampuan sebagai daya antibakteri. Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol kulit buah 

naga merah (Hylocereus polyrhizus) terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis ATCC 12228. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 10 perlakuan dan 3 kali 

pengulangan. Perlakuan ekstrak kulit buah naga merah yang 

digunakan yaitu 5% (v/v), 10% (v/v), 15% (v/v), 20% (v/v), 25% (v/v), 

50% (v/v), 75% (v/v), 100% (v/v), kontrol positif kloramfenikol 30 

µg/disk, dan kontrol negatif aquades. Metode yang digunakan dalam 

uji daya hambat bakteri adalah difusi sumuran. 

Hasil penelitian ditunjukan dengan terbentuknya daerah 

hambat pertumbuhan Staphylococcus epidermidis ATCC 12228. Data 

hasil pengukuran yang diperoleh di uji one way anova, dilanjutkan 

dengan uji Duncan. Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh ekstrak etanol kulit buah naga merah (Hylocereus 

polyrhizus) terhadap pertumbuhan Staphylococcus epidermidis ATCC 

12228. Konsentrasi 100% dinyatakan perlakuan terbaik mampu 

menghambat dengan rata-rata zona hambat 20,1 mm tergolong 

kategori kuat. Dan konsentrasi hambat minimum dihasilkan oleh 

ekstrak konsentrasi 10% dengan rata-rata zona hambat 9,8 mm 

tergolong kategori sedang. 

 

Kata Kunci : Ekstrak Etanol, Kulit Buah Naga Merah, 

Staphylococcus epidermidis, Zona Hambat 

 

 

 



 

iii 
 

ABSTRACT 

 

Staphylococcus epidermidis bacteria are identified as normal 

flora on the skin which can be pathogenic in certain conditions and 

cause skin infections and body odor. Treatment using antibiotics in the 

long term can cause bacterial resistance. Red dragon fruit peel 

(Hylocereus polyrhizus) contains flavonoid compounds, alkaloids, 

tannins and steroids, these secondary metabolites have the ability as 

antibacterial. The purpose of this study was to determine the effect of 

ethanol extract of red dragon fruit peel (Hylocereus polyrhizus) on the 

growth of Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 bacteria. 

This study is a quantitative study, using a Completely 

Randomized Design (CRD) with 10 treatments and 3 repetitions. The 

treatments of the red dragon fruit peel extract used was 5%(v/v), 

10%(v/v), 15%(v/v), 20%(v/v), 25%(v/v), 50%(v/v), 75%(v/v), 

100%(v/v), positive control was chloramphenicol 30 µg/disk, and 

aquadest as negative control. The method used in the bacterial 

inhibition test was well diffusion. 

The results of the study were indicated by the formation of an 

inhibitory area for the growth of Staphylococcus epidermidis ATCC 

12228. The measurement data were analized with one way anova test, 

followed by the Duncan test. The results of the analysis showed that 

there was an effect of ethanol extract of red dragon fruit peel 

(Hylocereus polyrhizus) on the growth of Staphylococcus epidermidis 

ATCC 12228. The 100% (v/v) concentration of the extract was the 

best treatment that inhibited Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 

growth with an average inhibition zone of 20.1 mm which was 

categorized as strong inhibitor. And the minimum inhibitory 

concentration produced by the extract with a concentration of 10% 

(v/v) with an average inhibition zone of 9.8 mm was categorized as 

moderate. 

 

Keywords : Ethanol Extract, Inhibition Zone, Red Dragon 

Fruit Skin, Staphylococcus epidermidis 
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MOTTO 

 

 وَوَجَدَكَ ضَآ لًّا فهَدَٰى

 
―Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia 

memberikan petunjuk‖ 

(Q.S. Ad-Duha [93] : 7) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul menjadi salah satu bagian terpenting dalam sebuah 

penelitian skripsi, selain sebagai kerangka awal judul memuat isi dari 

penelitian. Untuk lebih mempermudah memahami apa yang 

dikehendaki penulis dan menghilangkan salah pengertian, maka 

penulis merasa perlu adanya uraian beberapa istilah dan nama latin 

yang terkandung dalam judul, adapun judul yang dimaksud penulis 

dalam bahasan skripsi ini adalah. ―Uji Daya Hambat Ekstrak Etanol 

Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) Terhadap 

Pertumbuhan Staphylococcus epidermidis ATCC 12228‖. 

1. Uji  

Uji merupakan cobaan untuk mengetahui mutu, baik buruknya 

tahan tidaknya.
1
 Uji yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah uji 

ekstrak etanol kulit buah naga merah terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus epidermidis, adapun variasi konsentrasi ekstrak yang 

akan dibuat yaitu konsentrasi 5% (v/v), 10% (v/v), 15% (v/v), 20% 

(v/v), 25% (v/v), 50% (v/v), 75% (v/v), 100% (v/v). 

2. Daya hambat  

Daya hambat adalah kemampuan untuk bertindak 

menghambat.
2
 Adapun daya hambat yang dimaksud pada penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar kemampuan ekstrak etanol 

kulit buah naga merah dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis, dengan pengukuran lebar zona bening 

pada media pertumbuhan yang terbentuk. 

3. Ekstrak  

Ekstrak adalah sediaan yang diperoleh dari jaringan hewan 

maupun tumbuhan melalui proses pengeringan atau pemekatan.
3
 Pada 

penelitian ini ekstrak yang digunakan berupa ekstrak kulit buah naga 

merah. 

 

                                                             
1 Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008). 
2 Ibid., 325. 
3 Ibid., 381. 
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4. Etanol  

Etanol adalah pelarut yang bersifat polar, mengandung air 

yang mampu mengekstrak senyawa aktif lebih banyak dibandingkan 

dengan pelarut organik jenis lainnya.
4
 Adapun etanol yang 

dipergunakan pada penelitian ini yaitu etanol 96% sebagai pelarut saat 

proses meserasi. 

5. Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) 

Buah naga merah merupakan anggota famili Cactaceae. Kulit 

dan daging buah naga merah berwarna merah keunguan, terdapat sulur 

atau jumbai hijau berukuran 2cm pada kulitnya, berat rata-rata buah 

naga merah mencapai 400 g.
5
 Penelitian ini menggunakan kulit buah 

naga merah sebab kulitnya mengandung senyawa antibakteri 

6. Pertumbuhan 

Pertumbuhan merupakan proses bertambahnya ukuran atau 

subtansi, kenaikan masa zat dan pertambahan jumlah suatu 

organisme.
6
 Pertumbuhan yang dimaksud pada penelitian ini adalah 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis meliputi 

pertambahan jumlah koloni, dan luas permukaan tumbuh bakteri di 

media pertumbuhan. 

7. Staphylococcus epidermidis  

Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri gram positif 

berbentuk bulat tersusun bergerombol, berdiameter 0,5 – 1,5 µm. 

Staphylococcus epidermidis tidak mampu bertahan hidup di 

lingkungan dengan kadar garam yang tinggi atau hipertonik.
7
 Pada 

penelitian ini Staphylococcus epidermidis yang akan digunakan adalah 

biakan yang diperoleh dari Laboratorium Bakteriologi Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Tanjung Karang. 

 

                                                             
4 Tiara Ambarzahra Mokoginta, Adithya Yudistira, and Deby A Mpila, ―Uji 

Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Rumput Laut Caulerpa Racemosa Dari Pulau 

Mantehage Sulawesi Utara,‖ 10 (2021): 948–52. 
5 Dani Hendarto, ―Khasiat Ampuh Buah Naga Dan Delima,‖ Laksana, 2019. 
6 Mades Fifendy, ―Mikrobiologi,‖ 2017, 122. 
7 Sri Indrayati and Pivin Eno Diana, ―Uji Efektifitas Larutan Bawang Putih 

(Allium Sativum) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus Epidermidis,‖ 

Jurnal Kesehatan Perintis 7, no. 1 (2020): 22–31. 
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8. ATCC 12228 

ATCC adalah kepanjangan dari American Type Culture 

Collection, strain ATCC yang terdapat pada jenis bakteri digunakan 

sebagai referensi dengan mencocokkan sifat-sifat atau karakteristik 

mikrobanya. Strain penomoran berfungsi untuk membedakan strain 

mikroba  pada jenis mikroba yang sama, jenis mikroba yang sama bisa 

memiliki nomor ATCC berbeda karena memiliki gen yang berbeda.
8
 

Mikroba uji yang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis 

Staphylococcus epidermidis ATCC 12228. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Produk kosmetik yang terus meningkat pemanfaatannya 

menjadi cukup penting untuk diperhatikan, penerapan sistem 

pengawasan perlu diupayakan secara global, baik dari segi pembuatan, 

pemasaran dan penggunaan. Sistem tersebut mampu meningkatkan 

keamanan produk maupun bahan yang digunakan dan memberikan 

hasil yang efektif, serta dapat meminimalisis timbulnya efek samping 

bagi kesehatan seperti dermatitis kontak, alergi, kemerahan pada kulit, 

dan hipersensitivitas.
9
 

Kosmetika berdasarkan Permenkes RI No. 

1175/Menkes/Per/VIII/2010 adalah bahan atau sediaan yang 

dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia 

(epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ genital bagian luar) atau 

gigi dan membran mukosa mulut terutama untuk membersihkan, serta 

mewangikan. Produk kosmetik yang umum digunakan untuk 

mengubah penampilan, memperbaiki bau badan serta melindungi 

tubuh pada kondisi baik yaitu deodoran.
10

 

                                                             
8 Erika Khoirul Umami, ―Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Kulit Buah Naga 

Super Merah (Hylocereus Costaricensis) Terhadap Zona Hambat Pertumbuhan 

Bakteri Streptococcus Mutans ATCC 25175 Penyebab Karies Gigi Dan 

Dikembangkan Sebagai Sumber Belajar Biologi‖ (Universitas Muhammadiyah 

Malang, 2021). 
9 Manjula Nayak, Dharmagadda Sreedhar, and Smitha S Prabhu, ―Kosmetik 

Tren Global Dalam Efek Buruk Terkait Penggunaan,‖ 2021, 13. 
10 Yudhi Chandra, ―Uji Daya Hambat Beberapa Deodoran Terhadap Bakteri 

Penyebab Bau Ketiak Pseudomonas Aeruginosa Dan Staphylococcus Epidermidis 

Dengan Metode Difusi Cakram,‖ Jurnal Analisis Farmasi 2, no. 8.5. (2017): 278–82. 
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Deodoran merupakan produk yang ditujukan untuk 

mengurangi bau badan melalui kerja antimikroba terhadap organisme-

organisme, artinya mengurangi bau badan tetapi tidak mengurangi 

sekresi keringat. Berbeda dengan antiperspiran (aluminum chloride) 

berfungsi untuk mengurangi jumlah keringat dan mengubah kondisi 

aksila, sehingga menghambat pertumbuhan bakteri.
11

  

Bau badan menjadi permasalahan yang dialami oleh setiap 

orang, disebabkan oleh beberapa hal, antara lain faktor genetik, 

kondisi kejiwaan, makanan, kegemukan dan bahan pakaian yang 

dipakai.
12

 Sekresi kelenjar apokrin juga terlibat dalam proses 

timbulnya bau badan, keluarnya keringat yang berlebih dapat 

menciptakan lingkungan yang menguntungkan bagi pertumbuhan 

mikroorganisme, sehingga memberikan kontribusi pada degradasi 

keratin lebih lanjut dan peningkatan bau.
13

 Bakteri yang dapat memicu 

bau badan diantaranya ialah Staphylococcus epidermidis, 

Staphylococcus aureus, Corynabacterium acne, Pseudomonas 

aeruginosa, dan Streptococcus pyogenes.
14

 

Kebersihan individu yang bermasalah akan mengakibatkan 

berbagai dampak baik fisik maupun psikososial. Kesadaran 

memelihara kebersihan tubuh atau personal hygiene merupakan 

keharusan yang mendasar untuk meningkatkan kesehatan sehingga 

mempunyai resiko yang rendah untuk mendapat penyakit.
15

 

Berdasarkan data World Health Organization prevalensi personal 

hygiene di beberapa negara berkembang dilaporkan 6% - 27% 

                                                             
11 Nadya Hasriningrum Triman and Satya Wydya Yenny, ―Liposuction 

Untuk Bromhidrosis Aksilaris,‖ Departemen Ilmu Kesehatan Kulit Dan Kelamin RS 

Dr. M. Djamil/Fakultas Kedokteran Universitas Andalas, Padang, Indonesia 45, no. 1 

(2018): 25–28. 
12 T.N.A Jacoeb, ―Bau Badan Yang Bikin Tak Nyaman Racikan Jamu 

Tradisional,‖ 2007. 
13 Mira Trisna Murti et al., ―Perbandingan Jumlah Kuman Pada Pasien 

Bromhidrosis Sebelum Dan Sesudah Operasi Modifikasi Sedot Lemak Dengan 

Kuretase‖ 45.01 (2018): 2–7. 
14 Nian Rizqiyana, Oom Komala, and Ike w yulia, ―Formulasi Deodoran 

Roll On Ekstrak Daun Beluntas Pluchea Indica L . Sebagai Antibakteri Terhadap 

Staphylococcus Epidermidis‖ 2 (2014): 1–9. 
15 Setiawan Prayogi and Betta Kurniawan, ―Pengaruh Personal Hygiene 

Dalam Pencegahan Penyakit Skabies,‖ Jurnal Majority 5, no. 5 (2016): 140–43. 
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populasi umum, di Indonesia tahun 2010 terdaftar sebesar 4,60% - 

12,5%, pada tahun 2008 mencapai angka insiden 60% - 80% dan 

kematian sebesar 24% menyerang usia 9 – 12 tahun. Kasus personal 

hygiene pada anak menempati tempat kedua yaitu 11%  setelah 

permasalahan infeksi saluran nafas atas, rata-rata setiap tahun 100 

anak meninggal dunia karena personal hygiene yang kurang.
16

 

Modalitas untuk menangani permasalahan tersebut terutama 

terkait bau badan dapat dipilih mulai dari serangkaian kegiatan yang 

umum seperti, mengganti pakaian yang kotor atau berbau, mengurangi 

makan makanan yang menyebabkan bau badan, mencukur rambut 

aksila untuk mencegah akumulasi keringat dan bakteri pada batang 

rambut, hingga pencegahan secara khusus yaitu pengobatan topikal 

menggunakan deodoran dan antiperspiran.
17

 

Kandungan zat yang terdapat pada deodoran mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri, antara lain alumunium 

kloralhidrat, dan triklosan yang berfungsi sebagai antimikroba.
18

 

Antibiotik topikal seperti klindamisin, gentamisin, dan eritromisin 

juga dapat menekan bau badan dengan cara membatasi pertumbuhan 

bakteri, penggunaan deodoran yang mengandung bahan tersebut 

disarankan tidak lebih dari dua minggu, untuk mengurangi risiko 

resistensi.
19

  

Resistensi bakteri terhadap obat antibiotik merupakan salah 

satu masalah yang serius, hal ini dapat dibuktikan dari kasus kematian 

akibat infeksi bakteri resisten tercatat sebanyak 13.300 orang, menurut 

data Centre for Disease Prevention. Namun, seiring meningkatnya 

kasus resistensi bakteri ini, tidak diimbangi dengan penemuan 

                                                             
16 Winda Puspita Purba, ―Perilaku Personal Hygiene Pada Remaja Di MTS 

Al-Washliyah 50 Tinokkah Kecamatan Sipispis Kabupaten Serdang Bedagai,‖ 2020, 

4–5. 
17 Triman and Yenny, Liposuction Untuk Bromhidrosis Aksilaris…, 26.   
18 Chandra, Uji Daya Hambat Beberapa Deodoran…,281.  
19 Guang Yu Mao, Song Lin Yang, and Jiang Hong Zheng, ―Etiology and 

Management of Axillary Bromidrosis: A Brief Review,‖ International Journal of 

Dermatology (John Wiley & Sons, Ltd, October 1, 2008). 
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antibiotik baru.
20

 Kebalnya suatu bakteri terhadap antibiotik dapat 

disebabkan karena pengunaan antibiotik itu sendiri, antibiotik yang 

digunakan secara berlebihan menyebabkan bakteri melakukan 

perlawanan sehingga bakteri yang dapat bertahan menjadi lebih kuat, 

banyak, dan semakin berbahaya menyulitkan proses pengobatan.
21

  

Staphylococcus epidermidis tergolong dalam bakteri gram 

positif, memiliki dinding sel lebih tebal dibanding bakteri gram 

negatif, lapisan peptidoglikan yang tebal terletak di bagian membran 

luar hal tersebut menyebabkan bakteri gram positif lebih peka 

terhadap pemberian antibakteri.
22

 Staphylococcus epidermidis 

diidentifikasi sebagai flora normal pada kulit, tidak berspora, tidak 

motil, anaerob fakultatif, kemoorganotrofik, metil red positif, tumbuh 

optimum pada suhu 30-37°C dan tumbuh baik pada 1-7% dengan dua 

pernafasan serta metabolisme fermentatif. Mempunyai ciri morfologi 

berwarna putih krem, hidup berkoloni, bentuk bulat, bagian tepian 

timbul, sel berbentuk bola (kokus) dan berdiameter 0,5-1,5 µm.
23

 

Flora kulit pada manusia terdapat dua jenis yaitu, flora 

transien atau normal dan flora resident atau tetap. Umunya flora 

normal tidak menimbulkan penyakit atau patogenisitasnya dan 

jumlahnya lebih sedikit dari flora tetap, namun disuatu kondisi 

tertentu dapat menjadi patogen opertunistik dan menimbulkan 

penyakit, apabila terjadi infeksi menghasilkan perubahan pada 

fisiologi normal tubuh.
24

 Staphylococcus epidermidis merupakan salah 

                                                             
20 Agustina Setiawati, ―Peningkatan Resistensi Kultur Bakteri 

Staphylococcus Aureus Terhadap Amoxicillin Menggunakan Metode Adaptif 

Gradual,‖ Jurnal Farmasi Indonesia 7, no. 3 (2015): 190–94. 
21 Betta Kurniawan and Wayan Ferly Aryana, ―Binahong (Cassia Alata L) 

As Inhibitor Of Escherichia Coli Growth,‖ Faculty of Medicine Lampung University 

4, no. 4 (2015): 100–104. 
22 Rita Eka Izzaty, Budi Astuti, and Nur Cholimah, Dasar-Dasar 

Mikrobiologi Dan Penerapannya, Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 

951–952. (Bandung: Widina Bhakti Persada Bandung, 2021). 
23 Rachmat Handoko, ―Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun 

Tumbuhan Sala (Cynometra Ramiflora L.) Terhadap Bakteri Staphylococcus 

Epidermidis, Pseudomonas Aeruginosa, Dan Klebsiella Pneumoniae Serta 

Bioautografinya,‖ 2013. 
24 Yuni Tiara, Muhammad Alwi, dan Musjaya M Gulli, ―Identifikasi Bakteri 

Flora Normal Mukosa Hidung Dan Saliva Pada Penambang Emas (Tromol) Di 
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satu bakteri yang ditemukan memiliki pola sensitivitas terhadap 

antibiotik imepenem dengan presentasi 92,3%, piperasilin 90,9% dan 

meropenem mencapai 88,9%.  Selain itu bakteri Staphylococcus 

epidermidis 100% resisten pada jenis antibiotik karbanesilin, 

sefuroksim, metronidazol, dan sulfametoksazol atau trimetasprim.
25

 

Tingginya angka resistensi bakteri terhadap antibiotik maupun 

efek samping yang bermunculan akibat penggunaan deodoran sintesis, 

maka diperlukan adanya alternatif bahan senyawa yang lebih aman 

dan memiliki aktivitas antibakteri yang bersumber dari bahan alam. 

Penemuan sumber obat-obatan dari bahan alami yang berpotensi 

sebagai antimikroba sangatlah penting dilakukan, bahan alam yang 

dapat digunakan untuk mengatasi bakteri Staphylococcus epidermidis 

penyebab infeksi kulit dan bau badan yaitu berasal dari tanaman. Di 

Indonesia terdapat 30.000 jenis tanaman dan 7000 diantaranya 

memiliki kandungan senyawa obat yang dapat dimanfaatkan untuk 

mengobati suatu penyakit.
26

 

Sebagaimana dengan firman-Nya Al-qur’an surat Taha ayat 53:  

ٓٓ ءً فأََخْرَجْنَا  ٓٓ ء مَا مَا ٱلَّذِى جَعَلَ لَكُمُ ٱلَْْرْضَ مَهْدًا وَسَلَكَ لَكُمْ فِيهَا سُبُلًً وَأنَزَلَ مِنَ  ٱلسَّ
ن ن َّبَاتٍ شَتَّّ  جًا مِّ   بهِ ِۦٓ أزَْوََٰ

“(Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu, 

dan menjadikan jalan-jalan diatasnya bagimu, dan yang menurunkan 

air hujan dari langit. Kemudian kami tumbuhkan dengannya air hujan 

itu berjenis-jenis aneka macam tumbuh-tumbuhan.” (Q.S. Taha: 53). 

 Tafsir Prof. Quraish Shihab menjelaskan mengenai ayat di 

atas bahwa, ‖Allah yang menganugrahkan nikmat kehidupan dan yang 

memelihara hamba-Nya. Dia menjadikan bumi sebagai hamparan, 

membukakan jalan agar dapat kamu lalui, Allah juga menurunkan 

                                                                                                                                   
Kelurahan Poboya Kecamatan Palu Timur Sulawesi Tengah,‖ Jurnal Biocelebes, 

ISSN: 1978-6417 8, no. 1 (2014): 10–16. 
25 Nurmala et al., ―Pola Bakteri, Resistensi Dan Sensitivitasnya Terhadap 

Antibiotik Berdasarkan Hasil Kultur Pada Spesimen Pus Di Rumah Sakit Umum 

Dokter Soedarso Pontianak Tahun 2011-2013,‖ 2017. 
26 Wa Ode Jumiarni and Oom Komalasari, ―Eksplorasi Jenis Dan 

Pemanfaatan Tumbuhan Obat Pada Masyarakat Suku Muna Di Permukiman Kota 

Wuna,‖ Traditional Medicine Journal 22, no. 1 (2017): 45–56. 
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hujan sehingga terbentuk aliran sungai dengan sungai itu tumbuhlah 

tanaman beraneka ragam.
27

 Maksud dari beraneka ragam tumbuhan 

yakni mencakup segala macam tumbuhan yang hidup di atas muka 

bumi, ada yang berwarna putih ada pula merah, mempunyai rasa yang 

manis dan ada pula yang pahit masing-masing memiliki ciri dan 

manfaat yang berbeda-beda.  

Keanekaragaman hayati yang dimiliki Indonesia salah satunya 

tumbuhan kaktus, kategori buah dari suku Cactaceae yang belakangan 

ini diperbincangkan di kalangan masyarakat adalah buah naga.
28

 

Budidaya buah naga terutama di daerah Lampung semakin diminati 

oleh petani karena nilai ekonomi, nilai guna, dan permintaan pasar 

yang tinggi sehingga semakin luas areal tanamannya. Kabupaten 

Lampung Selatan merupakan pusat budidaya buah naga di Provinsi 

Lampung, luas areal perkebunan buah naga mencapai 52 hektar.
29

 

Luas areal perkebunan buah naga terbesar di Lampung Selatan terletak 

pada kecamatan Sragi yaitu 40 hektar,  banyak buah naga sekali panen 

hingga 424 ton dengan harga di tingkat petani produsen berkisaran 

Rp. 15.000 hingga Rp. 17.000 per kilogram dan harga di tingkat 

konsumen mencapai Rp. 20.000 sampai Rp. 30.000 per kilogram. 

Rata-rata keuntungan yang didapat dari panen dengan harga 

pemasaran yang efisien paling kecil, profitnya mencapai 86,59% buah 

naga yang terjual berkisaran 365 ton.
30

 

Spesies buah naga yang terkenal dan banyak dikonsumsi yaitu 

jenis buah naga merah Hylocereus polyrhizus, selain buahnya kulit 

dari buah naga ini memiliki banyak potensi yang dapat dimanfaatkan. 

                                                             
27 M Quraish Shihab, ―Tafsir Al- Misbah 7 : Pesan, Kesan, Dan Keserasian 

Al-Qur’an Vol. 7 (Surah Al- Isra, Surah Al- Kahf, Surah Maryam, Surah Thaha),‖ 

Tangerang Lentera Hati, 2017. 
28 Rina Wahyu Hardiana, ―Efektifitas Ekstrak Kulit Buah Naga Merah 

(Hylocereus Polyrhizus) Terhadap Pertumbuhan Streptococcus Mutans Dan Candida 

Albicans (In Vitro),‖ Universitas Jember (Universitas Jember, 2016). 
29 Dewi Sartika, Sutikno Sutikno, and Syarifah Rohana Maghfiroh, 

―Identifikasi Senyawa Antimikroba Alami Pangan Pada Ekstrak Kulit Buah Naga 

Merah Dengan Menggunakan Gc-Ms,‖ Jurnal Teknologi & Industri Hasil Pertanian 

24, no. 2 (2019): 67–76. 
30 S Amari, ―Analisis Finansial Dan Pemasaran Buah Naga (Hylocereus Sp) 

Di Kecamatan Sragi Kabupaten Lampung Selatan,‖ 2014, 28–30. 
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Buah naga merah sangat digemari di daerah Lampung produk 

olahannya berupa juice buah naga, namun meningkatnya pemanfaatan 

konsumsi buah naga merah tidak seimbang dengan pemanfaatan kulit 

buah naga.31
 Bagian kulit buah naga mencapai 30-35% dari 

keseluruhan total bagian buah yang seringkali hanya dibuang sebagai 

sampah.
32

 Jika tidak dimanfaatkan secara optimal akan menjadi 

limbah bagi lingkungan. 

Kulit buah naga memiliki daya antibakteri dan antijamur,  

berdasarkan hasil skrining fitokimia diketahui bahwa kulit buah naga 

mengandung zat aktif senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, steroid.
33

 

Identifikasi kandungan senyawa antimikroba kulit buah naga merah 

didominasi oleh asam askorbat 2,6-dihexadekanoat 26,56%, asam 

oleat 24,08%, estra-1,3,4 (10) trien-17 beta-ol 9,63%, asam 9,12-okta 

deka dienoik (Z,Z) 8,27%, dan asam organik, fenol, flavonoid, ester 

31,46% yang berpotensi sebagai anti mikroba alami. Senyawa fenol 

dan flavonoid yang terkandung dalam kulit buah naga merah memiliki 

peran menurunkan cemaran bakteri E.coli dengan mekanisme kerja 

membunuh sel bakteri, mendenaturasi protein pada sel bakteri 

sehingga menghambat pembentukan dinding sel, dan merusak 

membran sel bakteri.
34

 

Ekstrak etanol kulit buah naga merah dengan konsentrasi 

hambat minimal 25% telah efektif dalam menghambat laju 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923, hal 

tersebut salah satunya dipengaruhi oleh kandungan senyawa yang 

terdapat dalam kulit buah naga merah seperti saponin, tanin, dan 

alkaloid yang berperan merusak membran sitoplasma bakteri, 

                                                             
31 Sartika, Sutikno, and Maghfiroh, Identifikasi Senyawa Antimikroba 

Alami…,68. 
32 Imaniar Citramukti, ―Ekstraksi Dan Uji Kualitas Pigmen Antosianin Pada 

Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus Costaricensis) Kajian Masa Simpan Buah Dan 

Penggunaan Jenis Pelarut,‖ 2008. 
33 Elisabeth Oriana Jawa La, Repining Tiyas Sawiji, and Agustina 

NilaYuliawati, ―Skrining Fitokimia Dan Analisis Kromatografi Lapis Tipis Ekstrak 

Etanol Kulit Buah Naga Merah,‖ Indonesian Journal of Pharmacy and Natural 

Product 03, no. Maret (2020): 45–58. 
34 Sartika, Sutikno, and Maghfiroh, Identifikasi Senyawa Antimikroba 

Alami…, 71. 
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menghambat enzim reverse transcriptase dan DNA topoisomerase, 

serta mengganggu komponen penyusun peptidoglikan, sehingga sel 

bakteri terganggu dan menyebabkan kematian bakteri.
35

 

Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol kulit buah naga merah 

positif mengandung senyawa saponin, tanin, alkaloid yang berperan 

dalam menghambat metabolisme dan pertumbuhan sel bakteri 

Streptococcus pyogenes, KHM 10% telah mampu mengahmbat 

bakteri dan konsentrasi 100% mampu membunuh bakteri 

Streptococcus pyogenes.
36

 

Sejauh ini beberapa penelitian tentang pemanfaatan kulit buah 

naga merah sebagai antibakteri terhadap beberapa jenis bakteri, dan 

penggunaan pelarut pada ekstraksi senyawa yang berbeda-beda telah 

dilakukan. Namun belum terdapat penelitian mengenai uji daya 

hambat ekstrak etanol kulit buah naga merah terhadap pertumbuhan 

Sthapylococcus epidermidis. Pemilihan etanol sebagai pelarut pada 

penelitian ini karena pelarut etanol mampu melarutkan senyawa 

organik, baik polar atau non polar. Etanol juga pelarut organik yang 

lebih ramah lingkungan dibandingkan dengan metanol, dan paling 

sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari.37 Selain itu ekstrak 

etanol kulit buah naga merah rata-rata memiliki banyak senyawa yang 

bersifat polar jika dilihat dari gugus fungsinya sehingga pelarut etanol 

mampu mengekstrasi komponen polar pada kulit buah naga merah.
38 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian ekstrak etanol kulit buah naga merah (Hylocereus 

                                                             
35 Anak Agung Bintang Astridwiyanti, Agung Nova Mahendra, and Ni 

Wayan Sucindra Dewi, ―Uji Efektivitas Ekstrak Etanol Kulit Buah Naga Merah 

(Hylocereus Polyrhizus) Terhadap Staphylococcus Aureus ATCC 25923 Secara in 

Vitro,‖ Intisari Sains Medis 10, no. 3 (2019): 482–86. 
36 Rochmanah Suhartati, ―Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Kulit Buah 

Naga Merah (Hylocereus Polyrhizus) Terhadap Bakteri Streptococcus Pyogenes,‖ 

Jurnal Kesehatan Bakti Tunas Husada: Jurnal Ilmu-Ilmu Keperawatan, Analis 

Kesehatan Dan Farmasi 17, no. 2 (2018): 513. 
37 Mokoginta, Yudistira, and Mpila, Uji Aktivitas Antioksidan…, 951. 
38 Dian Novita Sari, Sri Wahdaningsih, and Hadi Kurniawan, ―Analisis 

Gugus Fungsi Ekstrak Kulit Buah Naga Merah ( Hylocereus Polyrhizus ),‖ Jurnal 

Mahasiswa Farmasi Fakultas Kedokteran UNTAN 5, no. 1 (2021): 1–5. 
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polyrhizus) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis 

ATCC 12228. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, ada beberapa masalah 

yang menjadi pokok bahasan pada penelitian ini, diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Penggunaan deodoran sintesis yang mengandung bahan kimia 

berbahaya sehingga diperlukan adanya alternatif bahan senyawa 

yang lebih aman dan memiliki aktivitas antibakteri yang 

bersumber dari bahan alam. 

2. Tingginya angka resistensi bakteri terhadap antibiotik. 

3. Kurangnya pemanfaatan dan pengolahan limbah organik kulit 

buah naga merah. 

4. Kesadaran higienitas rendah. 

 

D. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Subjek penelitian adalah ekstrak etanol kulit buah naga merah 

(Hylocereus polyrhizus). 

2. Objek penelitian ini adalah bakteri Sthapylococcus epidermidis 

ATCC 12228. 

3. Fokus penelitian ini adalah zona bening yang dihasilkan di sekitar 

lubang sumuran pada cawan petri yang telah diberikan perlakuan 

ekstrak etanol kulit buah naga merah. 

 

E. Rumusan Masalah 

Sesuai latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

batasan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya maka 

permasalahan yang muncul dapat dirumuskan yakni : 

Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol kulit buah naga merah 

(Hylocereus polyrhizus) terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis ATCC 12228?  
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F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pemberian ekstrak etanol kulit buah naga merah (Hylocereus 

polyrhizus)  terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

epidermidis ATCC 12228. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan adapun manfaat penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Menambahkan pengetahuan ilmu biologi, dan sebagai sumber 

data untuk penyusunan tugas akhir yang merupakan salah satu 

syarat guna menempuh ujian sarjana bagi penulis. 

2. Memberikan informasi mengenai daya hambat antibakteri ekstrak 

etanol kulit buah naga merah terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus epidermidis ATCC 12228. 

3. Memberikan informasi tambahan bagi peneliti dan masyarakat 

dalam menanggulangi pengolahan limbah organik kulit buah naga 

merah, sebagai upaya melestarikan lingkungan. 

4. Dapat digunakan sebagai referensi bahan alami pada produk 

kosmetik untuk menangani bau badan. 

5. Dapat menjadi tambahan sumber belajar pada materi 

Archaebacteria dan Eubacteria untuk siswa/i Sekolah Menengah 

Atas kelas X semester 1. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian terkait pemanfaatan kulit buah naga merah sebagai 

antibakteri telah banyak dilakukan, penelitian yang relevan menjadi 

sebuah acuan dalam menemukan inspirasi baru, memperkaya bahan 

kajian, dan menjadi sebuah tantangan untuk dikembangkan oleh 

penulis. Berikut beberapa penelitian yang sudah dilakukan diantaranya 

terdapat hasil dari uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol kulit buah 

naga merah yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri gram 

positif Streptococcus pyogenes, pada konsentrasi 10% zona hambat 

yang dihasilkan 6 mm, konsentrasi 20% 6,5 mm, konsentrasi 40% 8 

mm, konsentrasi 60% 9 mm, dan konsentrasi 80%-100%  mampu 

menghambat sebesar 22 mm. Adapun hasil uji konsentrasi bunuh 
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minimum (KBM) terdapat pada konsentrasi 100%. Skrining fitokimia 

ekstrak etanol kulit buah naga merah menunjukan hasil positif 

mengandung saponin, tannin, dan alkaloid yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri.
39

 

Uji efektivitas ekstrak etanol kulit buah naga merah terhadap 

Staphylococcus aureus, menunjukkan semakin besar konsentrasi 

ekstrak etanol kulit buah naga merah yang digunakan maka diameter 

zona hambat terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 semakin 

besar. Konsentrasi ekstrak 25% pada penelitian ini termasuk dalam 

kategori tidak memiliki respon, atau termasuk konsentrasi hambat 

Minimal (KHM) dengan rerata diameter zona hambat 8,25 mm, 

sedangkan konsentrasi 50%, 75% dan 100% menunjukan rerata daya 

hambat tergolong lemah yaitu 10,75 mm hingga 12,5 mm.
40

 

Ekstrak n-Heksana kulit buah naga merah didapatkan aktivitas 

antibakteri, mengandung senyawa terpenoid dan alkaloid yang mampu 

menghambat Propionibacterium acnes, rata-rata zona hambat yang 

dihasilkan pada konsentrasi 20 mg/ml berdiameter 9 mm, 40 & 80 

mg/ml mencapai 10,25 mm, namun ekstrak n-Heksana yang 

digunakan pada bakteri Staphylococcus epidermidis tidak terbentuk 

zona hambat karena fraksi n-Heksana kulit buah naga merah tidak 

memiliki aktivitas antibakteri.
41

 Bakteri Staphylococcus epidermidis 

tergolong bakteri yang tahan terhadap antibakteri oleh karena itu 

memerlukan antibakteri yang lebih peka untuk menghambat 

pertumbuhannya.  

Kulit buah naga merah yang diekstraksi dengan metanol 

memiliki aktivitas antibakteri, salah satu bakteri yang diteliti pada 

penelitian ini yaitu Staphylococcus epidermidis, efek pemberian 

ekstrak metanol kulit buah naga merah mampu menghambat secara 

                                                             
39 Suhartati, Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol…, 515.  
40 Astridwiyanti, Uji Efektivitas Ekstrak Etanol…, 485. 
41 Sri Wahdaningsih, Eka Kartika Untari, and Yunita Fauziah, ―Antibakteri 

Fraksi N-Heksana Kulit Hylocereus Polyrhizus Terhadap Staphylococcus Epidermidis 

Dan Propionibacterium Acnes,‖ Pharmaceutical Sciences and Research 1, no. 3 

(2014): 180–93. 
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signifikan mencapai 9,00 ± 0,50 mm. Nilai KHM diperoleh pada 

konsentrasi ekstrak 25,00 mg/ml.
42

 

Ekstrak kulit buah naga merah dapat menjadi daya antibakteri 

terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans, ekstrak konsentrasi 

6,25% menjadi konsentrasi hambat minimum (KHM), ekstrak 

konsentrasi 25% sudah menjadi konsentrasi bunuh minimum 

(KBM).
43

  

Ekstrak kulit buah naga merah juga mampu menjadi daya antibakteri 

Enterococcus faecalis, konsentrasi 1,56% yang digunakan termasuk 

dalam konsentrasi hambat minimun (KHM) sedangkan pada 

konsentrasi 3,12% dapat membunuh bakteri Enterococcus faecalis.
44

 

 Perbandingan daya hambat ekstrak etanol daging buah dan 

kulit buah naga merah terhadap Staphylococcus epidermidis pada 

penelitian sebelumnya, menunjukan perbedaan bermakna antara 

konsentrasi daging buah naga merah dan kulitnya. Daya hambat 

daging buah lebih besar dari pada kulit buah naga, konsentrasi ekstrak 

etanol kulit buah naga merah 9% menghambat dengan rata-rata (3,07 

mm), 18% ( 5,00 mm), dan 36% (7,22 mm).
45

 

Beberapa penelitian relevan di atas menjadi acuan serta 

pembanding kebaruan dalam penelitian yang akan dilakukan. Adapun 

kebaruan dari penelitian ini yaitu variasi ekstrak etanol kulit buah 

naga merah 5% (v/v), 10% (v/v), 15% (v/v), 20% (v/v), 25% (v/v), 50% 

(v/v), 75% (v/v), 100% (v/v).  

Pelarut ekstrak kulit buah naga merah yang digunakan adalah 

etanol 96%. Hal tersebut mengacu pada penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya menggunakan pelarut n-heksana hasil yang 

                                                             
42 Adzim Khalili, C H E Abdullah, and Abdul Manaf, ―Antibacterial 

Activity Of Flesh And Peel Methanol Fractions Of Red Pitaya, White Pitaya And 

Papaya On Selected Food Microorganisms,‖ Pharmacy and Pharamaceutical 

Sciences 4, no. 3 (2012): 185–90. 
43 Hardiana, Efektifitas Ekstrak Kulit Buah…, 52.  
44 Ernita Sari Dzanuar Rahmawan, Meita Sahara, ―Daya Antibakteri Ekstrak 

Kulit Buah Naga Merah (Hylocerus Polyrhizus) Terhadap Bakteri Enterococcus 

Faecalis Secara In Vitro,‖ Wiyata 8, no. 1 (2021): 95–102. 
45 Ardyandini, ―Perbandingan Daya Hambat Ekstrak Etanol Daging Buah 

Dan Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus Polyrhizus) Terhadap Staphylococcus 

Epidermidis‖ (Poltekkes Kemenkes Jakarta II, 2017). 
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diperoleh tidak terdapat hambatan pertumbuhan bakteri 

Sthapylococcus epidermidis. Selain itu penelitian lainnya 

menggunakan pelarut metanol 95%, dan pelarut etanol 70% hasil yang 

diperoleh mampu menghambat pertumbuhan Sthapylococcus 

epidermidis. Pelarut merupakan salah satu faktor kimia eksternal yang 

mempengaruhi mutu ekstrak.
46

 Senyawa yang terkandung akan larut 

pada pelarut yang memiliki kepolaran yang sama.
47

 Terlebih metode 

yang digunakan dalam menguji antibakteri rata-rata menggunakan 

metode difusi cakram, sedangkan pada penelitian ini metode yang 

digunakan berupa metode difusi sumuran. Maka dari itu mendorong 

peneliti untuk mencoba mengembangkan kembali penelitian 

sebelumnya dengan pemilihan pelarut yang berbeda maupun metode 

yang dilakukan, dan diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

sehingga dapat dikembangkan lebih luas sebagai obat alami serta 

menambah nilai ekonominya. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dimulai dari BAB I sebagai 

pendahuluan berisikan: penegasan judul, latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, dan 

sistematika penulisan. Kemudian BAB II sebagai landasan berisikan 

teori-teori yang digunakan serta pengajuan hipotesis. Selanjutnya 

BAB III sebagai metode penelitian meliputi:  waktu dan tempat 

penelitian, populasi, sampel, teknik pengumpulan data, definisi 

oprasional variabel, instrumen penelitian, uji validitas dan reliabilitas 

data, serta teknik analisis data. BAB IV pada penulisan skripsi ini 

berupa hasil dan pembahasan dan BAB V sebagai penutup berisikan 

kesimpulan dan saran.    

                                                             
46 Noviyanti, ―Pengaruh Kepolaran Pelarut Terhadap Aktivitas Antioksidan 

Ekstrak Etanol Daun Jambu Brazil Batu (Psidium Guineense L.) Dengan Metode 

DPPH,‖ Jurnal Farmako Bahari 7, no. 1 (2016): 29–35. 
47 Sasy Eka Putri Wahyuningtyas, I Dewa Gede Mayun Permana, and 

A.A.I. Wiadnyani, ―Pengaruh Jenis Pelarut Terhadap Kandungan Senyawa Kurkumin 

Dan Aktrivitas Antioksidan Ekstrak Kunyit (Curcuma Domestica Val.),‖ Itepa 6, no. 

2 (2017): 61–70. 



   

72 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian uji daya hambat ekstrak etanol kulit buah 

naga merah (Hylocereus polyrhizus) terhadap pertumbuhan 

Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 maka dapat ditarik 

kesimpulan, ekstrak etanol kulit buah naga merah (Hylocereus 

polyrhizus) mempunyai pengaruh dalam menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 yang ditandai dengan 

adanya zona bening di sekitar lubang sumuran. Konsentrasi ekstrak 

etanol kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) yang paling 

baik menghambat pertumbuhan Staphylococcus epidermidis adalah 

konsentrasi 100% (v/v) dengan rata-rata zona hambat 20,1 mm 

tergolong kategori kuat. Dan konsentrasi hambat minimum dihasilkan 

oleh ekstrak konsentrasi 10% (v/v) dengan rata-rata zona hambat 9,8 

mm tergolong kategori sedang. 

 

B. Saran 

Adapun saran dari penelitian ini yaitu perlu dilakukannya uji 

fitokimia secara kuantitatif untuk mengetahui kadar senyawa 

metabolit sekunder ekstrak etanol kulit buah naga merah (Hylocereus 

polyrhizus) secara pasti.
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